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Indonesia Ramaikan Copenhagen Design (CODE) 2009 
 

Kopenhagen, 4 September 2009 — Demi mendorong peningkatan ekspor furnitur 

Indonesia ke Denmark, Indonesia telah turut-serta dalam pameran furnitur dan 
interior bertajuk Copenhagen Design (CODE) 2009. KBRI Kopenhagen melalui Atase 
Perdagangan memberikan subsidi penyewaan stan, dekorasi, dan transportasi 

produk contoh. Pun BPEN Depdag membantu rekrutmen perserta, koordinasi di 
Jakarta, dan menyediakan pendamping selama pameran berlangsung.  
 
CODE 2009 digelar pada 27-30 Agustus 2009 di pusat pameran Bella Center di 
Kopenhagen. Pameran furnitur di Kopenhagen telah diselenggarakan sejak 1965, 
dan kali ini dicoba sebuah format baru yang menekankan desain produk, selain 
tetap mengedepankan fungsi pameran dagang. CODE 2009 ini dilangsungkan 
bersamaan dengan Copenhagen Design Week.  
 
Indonesia mengirim delapan perusahaan, berasal dari Jakarta, Cirebon, Solo, Kediri, 
dan Pasuruan. Mereka adalah: (1) Ariani’s Gallery; (2) Piramida Rattan Industry; (3) 
Nagam Rattan; (4) Kaya Indonesia; (5) Ribka Furniture; (6) Yudhistira Furniture; 

(7) Maraton Kencana; dan (8) Sinar Mas Furniture. Produk yang disuguhkan berupa 
produk terbaru berbahan-baku rotan, kayu, rotan sintetis, pohon pisang, dan batok 
kelapa.  

 
Pengunjung pameran didominasi kalangan desainer. Peserta karenanya mendapat 
cukup informasi tentang selera skandinavia dan perkembangan desain yang disukai 

masyarakat setempat. Lima dari delapan peserta menyatakan berminai kembali 
mengikuti pameran serupa di tahun depan. Dan importir yang mengunjungi stan 
Indonesia tidak hanya berasal dari Denmark, tapi juga Swedia.  

 
Secara umum, Indonesia telah berpartisipasi dalam pameran furnitur di Denmark 

sebanyak tiga kali. Terakhir pada 1997 Indonesia berpartisipasi atas sponsor dari 
Danish Import Promotion Office for Products from Developing Countries, atau 
dikenal DIPO, yang sekarang berubah nama menjadi Danish Import Promotion 

Programme (DIPP). Setelah lebih dari sepuluh tahun Indonesia absen, keikutsertaan 
Indonesia kali ini tentu menjadi sangat signifikan. Terlebih tahun ini penyelenggara 
mampu menghadirkan citra baru: tidak sekadar pameran dagang, melainkan juga 
pameran pengembangan desain baru. Dan tahun depan, CODE akan kembali digelar 
pada 2-5 September. (doy) 
 
(Sumber: KBRI Kopenhagen) 
 

—Pusat Hubungan Masyarakat, Departemen Perdagangan— 
—021-23528400, pusathumas@depdag.go.id— 

 

Berita Perdagangan bersumber dari artikel dan liputan dari dalam 

Depdag atau dari luar Depdag, berbagai tulisan di berbagai media 
lokal dan asing, kawat berita dari berbagai Perwakilan RI di luar 

negeri, dan informasi dari instansi/dinas perdagangan di daerah. 

Materi disunting dan diolah kembali oleh Staf Komunikasi Pimpinan 
pada Pusat Humas Departemen Perdagangan. 


